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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bentuk konstruksi hubungan antara lakilaki dan perempuan yang
ditampilkan dalam lirik lagu kelompok musik Potret. Bentuk konstruksi hubungan laki-laki dan perempuan
seperti apa yang ingin ditampilkan dalam lirik lagu kelompok musik Potret Bagaimana cara mereka
menampilkan konstruksi tersebut dalam lirik lagu mereka Benarkah Potret melakukan dekonstruksi terhadap
hubungan laki-perempuan yang patriarkis lewat lirik lagunya Dalam ilmu komunikasi, kgjian ini termasuk
dalam wilayah studi analisa wacanakritis (Critical Discourse Anatysis). Pendekatan analisa wacana

{ discourse anatysis) adalah sebuah pendekatan yang melihat bahasa sebagai medium untuk berinteraksi dan
merepresentasikan gagasan dan ideologi. Salah satu cabang dalam pendekatan ini adalah analisa wacana
kritis, atau critical discourse analysis. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasikan perspektif yang
menekankan pada hubungan antara bahasa dan kekuasaan, dan peran discourse anatysis dalam kritik sosial
dan budaya. Di tengah maraknya lagu-lagu Indonesia yang mendukung konstruksi hubungan laki-
perempuan yang timpang, Potret dikenal menyajikan bentuk konstruksi hubungan lakilaki dan perempuan
yang berbeda lewat lirik lagu-lagunya. Kelompok musik, yang terdiri dari Melly Goeslaw, Anto Hoed dan
Arie Ayunir, ini cenderung mempunyai lirik yang menempatkan perempuan dalam posisi superior dan laki-
laki dalam posisi inferior. Beberapa lagu yang dianggap peneliti mampu memberikan gambaran tentang
perlawanan kelompok musik Potret adalah Terbujuk, Salah, Diam dan Ingin Di Cium. Untuk menganalisa
keempat lagu ini digunakan pendekatan analisis tekstual dan intertekstual yang dikembangkan oleh Norman
Fairclough. Analisatekstual dibagi menjadi tiga unsur, yaitu representasi, relasi dan identitas, dengan tujuan
mengetahui gagasan yang ditampilkan Potret dalam lirik lagunya. Sementara dalam analisaintertekstual,
penelitian ini berusaha melihat hubungan antara kognisi sosia penulislirik dan teks yang dibuat, didukung
dengan kognisi sosial dari konsumen. M etode pengumpulan data primer dengan mengambil lirik lagu-lagu
Potret karena penelitian ini mengutamakan analisa pada teks wacana. M etode pengumpulan data sekunder
adalah dengan wawancara mendalam dengan penulislirik, Melly Goeslaw dan beberapa konsumen yang
dianggap dapat mewakili sisi anak muda dan tokoh feminis. Metode pengumpulan data sekunder kedua
adalah dengan studi kepustakaan. Dari penelitian ini ditemukan sebagian besar dari lirik lagu Potret
menggambarkan tokoh perempuan yang penuh percayadiri, menerimakondisi dirinya apa adanya, dan
menjadikan itu sebagai kel ebihannya untuk mendapatkan yang diinginkan. Sebagian besar lirik lagu Potret,
sebaliknya, menggambarkan tokoh laki-laki dengan sifat-sifat yang buruk dan tidak mendapatkan
keuntungan apa-apa. Keempat lagu Potret yang diteliti tampak mengangkat kenyataan yang ada dalam
keseharian masyarakat Indonesia, terutama di kalangan anak muda. Hanya saja kenyataan ini terkadang
tidak muncul, karena adanya batasan-batasan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Dengan pola
penyampaian yang sederhana dan gamblang, Melly seakan memaksa publik untuk mengakui bahwa tema-
tema yang diangkatnya fenomena perempuan materialistis, perempuan yang mendua, pemberontakan
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perempuan terhadap penindasan dan kegenitan perempuan masa kini, adalah sebuah realita. Kelebihan
lainnya, adalah bahwa Potret menyampaikan melalui kacamata perempuan, sehingga lagu-lagu tersebut
tampak mendukung gerakan feminis.



